Kesedihan Kehilangan Sosok Ayah

Hujan lebat membasahi jendela kamarku, sejalan dengan suasana hatiku yang mendalam. Di balik setiap tetes air yang menetes, tersimpan kisah kesedihan yang sulit ku tahan. Sudah tiga bulan berlalu sejak kepergian ayahku, meninggalkan kekosongan yang sulit diisi. 
Di suatu sore yang mendung, aku duduk sendiri di kursi favorit ayah di sudut ruang keluarga. Sana-sini masih tercium aroma tembakau dari pipa kesayangannya. Sebuah foto kami bertiga tersenyum menghiasi dinding, mengingatkan betapa bahagianya keluarga ini dulu. 
Setiap sudut rumah penuh dengan kenangan, mulai dari bau kopi kesukaannya hingga jejak tangan di atas piano. Aku merindukan suara tawanya yang hangat dan ceritanya tentang perjalanan hidup. Kesedihan melingkupiku, terasa seperti mendung abu-abu yang tak kunjung pergi. 
Sekolah dan pekerjaan seolah menjadi rutinitas tanpa makna. Saat teman-teman berbagi cerita keluarga, aku hanya bisa tersenyum setengah hati. Pergi ke tempat-tempat yang dulu sering kutemui bersama ayah hanya memperkuat rasa kehilangan. 
Pada suatu malam, aku menemukan surat yang ditulis oleh ayah sebelum meninggal. Isi surat itu penuh dengan pesan-pesan bijak dan cinta yang membuat air mataku tak tertahankan. Di setiap kata, aku merasakan kehadiran dan kasih sayangnya yang tak akan pernah lekang oleh waktu. 
Dalam kesedihan itu, aku belajar merangkul kenangan indah dan menjadikannya sebagai sumber kekuatan. Meskipun kehilangan menyisakan luka, aku tahu bahwa aku bisa terus melangkah, membawa cerita dan cinta ayah bersamaku, seiring waktu. 
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang persahabatan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
